ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi kasus terkait, etika, moralitas, sopan santun
dari generasi muda yang tidak mencerminkan kepribadian bangsa. Munculnya
masyarakat multikultural di Indonesia merupakan penyebab adanya perubahan
dan berkembangnya masyarakat modern. Beragamnya budaya Indonesia serta
budaya yang masuk menimbulkan adanya krisis moral di kalangan remaja.
Pentingnya mengembangkan sikap toleransi dengan dorongan karakter yang baik
akan melahirkan individu yang bermartabat serta dapat mewujudkan kesetaraan.
Maka perlu pembentukan karakter dalam lingkup pondok pesantren yang
mengedepankan ajaran-ajaran islami untuk memberi pondasi karakter yang kuat.
Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana pembentukan karakter melalui visi misi
di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman, (2) Bagaimana pembentukan Sikap
Toleransi di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman, (3) Bagaimana hambatan
pembentukan karakter dan sikap toleransi di Pondok Pesantren Luhur Sulaiman.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan (1) untuk mendeskripsikan
pembentukan karakter melaui visi misi di pondok pesantren Luhur Sulaiman, (2)
untuk mendeskripsikan pembentukan sikap toleransi di pondok pesantren Luhur
Sulaiman, (3) untuk mendeskripsikan hambatan dan cara mengatasi pembentukan
karakter terhadap sikap toleransi di pondok pesantren Luhur Sulaiman. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Lokasi penelitian di Pondok Pesantren Luhur
Sulaiman. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi pada waka kurikulum, tenaga pendidik dan santri. Keabsahan data
dilakukan dengan cara ketekunan pengamat dan triangulasi, sebab pada penelitian
ini data yang diperoleh akan dikumpulkan dan mengetahui kebenarannya. Teknik
analisis data terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan verifikasi
kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembentukan karakter
yang diterapkan di Pondok Pesantren ada beberapa metode yaitu keteladanan,
nasihat, perhatian, hukuman dan pembiasaan. Yang dilakukan melalui kegiatan
keseharian yang ada di pondok pesantren. Contohnya mengaji, berdoa, sholat
berjamaah, (2) Pembentukan sikap toleransi dilakukan dengan menguatkan
pondasi karakter para santri dengan penanaman unsur toleransi seperti memberi
kebebasan saling menghargai dan menghormati perbedaan, (3) hambatan dalam
pembentukan karakter terhadap sikap toleransi di pondok pesantren lahir dari
faktor internal dan eksternal. Seperti adanya rasa malas dan kekerasan verbal.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Character Formation of Tolerant Attitudes in Islamic
Boarding School (Case Study of Luhur Sulaiman Islamic Boarding School)". Was
written by Ulfa Qurrotu Ainin, NIM. 12209183035. Department of Social
Sciences. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University, Tulungagung, Advisor by Dr. Luluk Indarti, M.Pd.l.,
NIDN.2008057804

Keywords: Character, Tolerance Attitude.

This research is motivated by related cases, ethics, morality, manners from
the younger generation that do not reflect the nation's personality. The emergence
of a multicultural society in Indonesia is the cause of changes and the
development of modern society. The diversity of Indonesian culture as well as the
incoming culture creates a moral crisis among teenagers. The importance of
developing an attitude of tolerance with the encouragement of good character will
give birth to individuals who are dignified and can realize equality. So it is
necessary to build character within the scope of Islamic boarding schools that put
forward Islamic teachings to provide a strong character foundation. The focus of
this research is (1) How to build character in Luhur Sulaiman Islamic Boarding
School, (2) How is the formation of a tolerance attitude at the Luhur Sulaiman
Islamic Boarding School, (3) What are the obstacles in the formation of character
and tolerance in the Luhur Sulaiman Islamic Boarding School.

The purpose of the study was to describe (1) to describe the character
building in the Luhur Sulaiman Islamic boarding school, (2) to describe the
formation of tolerance in the Luhur Sulaiman Islamic boarding school, (3) to
describe the obstacles in character building towards tolerance in the Luhur
Sulaiman Islamic boarding school.

This research used a qualitative method. The research location is the Luhur
Sulaiman Islamic Boarding School. Collecting data using interviews,
observations, and documentation on waka curriculum, educators and students. The
validity of the data is carried out by means of observer persistence and
triangulation, because in this study the data obtained will be collected and find out
the truth. Data analysis techniques consist of data collection, data reduction,
presentation and verification of conclusionsThe results of this study show that: (1)
Character building that is applied in Islamic boarding schools there are several
methods, namely exemplary, advice, attention, punishment and habituation.
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This is done through daily activities in the Islamic boarding school. For
example, reciting, praying, praying in congregation, (2) Formation of an attitude
of tolerance is done by strengthening the character foundation of the students by
inculcating elements of tolerance such as giving freedom to respect and respect
differences, (3) obstacles in character building towards tolerance in Islamic
boarding schools are born from factors internal and external. Such as laziness and
verbal violence.
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